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Makro: Suatu Analis Konteks Indonesia adalah cara berpikir, menganalisis dan memahami ilmu
ekonomi makro yang diterapkan dalam masyarakat Indonesia. Penulisan buku ini bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan akan buku Ekonomi Makro terapan untuk konteks Indonesia yang mudah
dimengerti, sederhana dan tidak hanya sekedar texbook terjemahan, karena dilengkapi dengan
data-data ekonomi Indonesia terbaru yang disajikan dalam bentuk grafik dan dianalisis dengan
bahasa yang tidak terlalu teknis, serta sistematis sehingga memudahkan pembaca memahami
ekonomi makro dalam kesehariannya . Buku ini juga menyajikan materi tentang ekonomi syariah
untuk membantu pembaca memahami ekonomi syariah (bank syariah) karena dalam realitas
ekonomi kita selain sistem perbankan konvensional juga ada sistem perbankan lain yaitu sistem
perbankan syariah. Uraian dan analisis buku ini diharapkan mudah dipahami baik secara teori
maupun terapannya oleh: pelaku bisnis, pegawai negeri, wartawan, mahasiswa fakultas ekonomi
dan masyarakat secara luas dalam memahami perkembangan perekonomian nasional beserta
masalah yang dihadapinya. APA YANG BARU DI EDISI KE TIGA Banyak masukan yang diterima
dari berbagai pihak seperti: para guru besar ilmu ekonomi, kolega dosen,mahasiswa. . Terdapat
banyak perubahan dalam buku edisi kedua ini seperti: 1. Data yang diolah dan disajikan dalam
bentuk tabel dan gambar di edisi kedua terbaru tahun 2010 di perbaharui data terbaru tahun 2015.
Pembaharuan data diharapkan bisa memperoleh fakta terbaru tentang perekonomian Indonesia. 2.
Dengan disahkannya UU No 21 tentang Otoritas Jasa Keuangan (OJK) . dan diberlakukan mulai 31
Desember maka pada bab Xl buku ini menyajikan tentang OJK Format Umum Penyajian Buku Edisi
Ketiga Buku yang mudah dipahami oleh pembaca adalah buku yang ringkas dan menarik, untuk itu

materinya disajikan dengan lengkap dan dijelaskan dengan data dalam bentuk grafik yang berwarna
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untuk melengkapi kekurangan pada edisi sebelumnya. Berikut ini adalah gambaran umum untuk
pembaca dalam memahami bagaiman buku ini menjadi satu kesatuan. Materi Pertama: Perkenalan
Materi ini terdiri dari dua bab yaitu: bab 1 mengenai konsep dasar ilmu ekonomi yang terdiri dari
definisi ilmu ekonomi, keterbatasan sumber daya dan pilihan, pemahan tentang produksi serta
penjelasan tentang kurva kemungkinan produksi (production possibility frontier = PPF) sebagai
dasar untuk memahami pertumbuhan ekonomi. Bab 2. Latar belakang ekonomi makro dan masalah
pokok ekonomi makro, menjelaskan tentang mengapa kita mempelajari ekonomi makro atau
manfaat mempelajari ekonomi makro, , definisi/pengertian ekonomi makro, latar belakang lahirnya
ekonomi makro, dan masalah-masalah pokok ekonomi makro (pengangguran, inflasi, dan
pertumbuhan) dengan penyjian yang lebih ringkas sehingga mudah dipahami. Materi Bagian Kedua
: Mengukur Output Nasional dan Keseimbangan Pendapatan Nasional Memberikan pemahaman
tentang perhitungan Produk Nasional Bruto (PNB),konsumsi nasional, tabungan nasional, pengaruh
pajak dan subsidi serta keseimbangan pendapatan nasional akibat adanya sektor pemerintah. Bab
3, mengenai pendekatan perhitungan pendapatan nasional,pendapatan nasional nominal,
pendapatan nasional riil serta mamfaat perhitungan pendapatan nasional dilengkapai dengan data-
data statistik yang disajikan dalam bentuk grafik berwarna sehingga lebih mudah dipahami dan
dicerna. Bab 4, mengenai keseimbangan pendapatan nasional pada perekonomian sederhana
untuk melihat konsumsi, tabungan, dan investasi nasional serta memahami perbedaan antara
tabungan dan investasi. Penyajian grafik dan data untuk memudahkan pemahaman. Bab 5, tentang
pendapatan nasional pada perekonomian tiga sektor yang terdiri dari sektor rumah tangga,
perusahaan, dan pemerintah. Pembaca akan bisa memahami bagaimana peranan sektor
pemerintah dalam perekonomian dengan merubah pengeluaran, transfer, pajak dan investasi yang
diukur dengan efek pangganda (multiplier effect) sehingga merubah keseimbangan pendapatan
nasional. Bab 6, pemahaman tentang pendapatan nasional aktual dan potensial, permintaan dan
penawaran agregat serta penjelasan dasar tentang pasar barang (IS) dan pasar uang (LM) Materi
Bagian Ketiga( Siklus Ekonomi) Siklus ekonomi mempelajari fluktuasi perekonomian dalam jangka
panjang (ketika harga-harga flesibel), asumsi klasik mengenai fleksibilitas harga lebih berkaitan
dengan teori dasar mengenai permintaan dan penawaran. Bab 7 , membahas tentang fluktuasi
ekonomi Indonesia dari tahun 1990 sd 2010 yang dijelaskan dengan data yang disajikan dalam
bentuk grafik yang menjelaskan fluktuasi pertumbuhan PDB sebelum dan sesudah krisis ekonomi
1998 dan tabel yang menjelaskan distribusi PDB menurut penggunaan dan prilaku variable ekonomi
makro sebelum dan sesudah krisis tahun 1998. Bab ini juga menjelaskan siklus ekonomi global
tahun 1990 sd 2010. Materi Bagian Keempat (Kebijakan Fiskal dan Moneter) Kebijakan fiskal dan
moneter adalah salah satu bentuk peranan pemerintah dalam mencapai stabilitas perekonomian
(mengurangi fluktuasi) dalam jangka panjang. Sistem moneter memperkenalkan konsep mengenai

uang, bank umum, dan bank sentral dalam mengendalikan jumlah uang dan mempengaruhi tingkat



bunga. Bab 8, kebijakan fiskal bagaimana pemerintah menjaga kestabilan perekonomian melalui
pengeluaran pemerintah dan perpajakan dalam kebijakan fiskal ekspansif dan kontraktif . Bab ini
juga menjelaskan peran strategis dari kebijakan fiskal yaitu: fungsi alokasi, fungsi distribusi, dan
fungsi stabilisasi melalui alokasi penggunaan APBN. Bab 9, mengenai uang dan bank. Tentang
uang dijelaskan fungsi uang dalam perekonomian dan likuiditas perekonomian. Tentang Bank
menjelaskan tentang fungsi bank sebagai penghimpun dan menyalurkan dana masyarakat dan
tujuan bank sebagai penunjang pelaksanaan pembangunan nasional. Bab ini juga menjelaskan
kemampuan bank umu dalam menciptakan uang giral. Bab 10, mengenai bank syariah,
menjelaskan prinsip dasar dari konsep syariah yang tidak menggunakan bunga dalam aktivitasnya
sebagaimana yang dijalankan oleh bank konvensional tetapi menggunakan konsep profit and loss
sharing. Bab ini juga menjelaskan contoh-contoh produk bank syariah dan perbedaan konsep bank
syariah dan bank konvensional Bab 11, menjelaskan tentang peranan uang dalam perekonomian,
penawaran uang (money supply) atau jumlah uang yang beredar dan permintaan uang (demand for
money). Bab ini juga menjelaskan tugas bank sentral (pelaksana kebijakan moneter, mengatur dan
menjaga sistem pembayaran , dan mengawasi bank umum) serta menjelaskan bagaimana
bekerjanya kebijakan moneter. Bab 12, menjelaskan tentang inflasi dan pengangguran. Tentang
tenaga kerja: pandangan klasik tentang pasar tenaga Kkerja, jenis-jenis pengangguran, dan
penyebab pengangguran. Tentang inflasi adalah: penyebab inflasi (demand full inflation dan cost
push inflation) dan metodologi perhitungan inflasi. Materi Bagian Kelima (Perdagangan Internasional
dan Tingkat Kurs) Bab 13, bab ini menjelaskan pembahasan ekonomi makro pada perekonomian
terbuka seperti: teori dasar perdagangan internasional, mamfaat perdagangan, hambatan-hambatan
perdagangan, dan keseimbangan pendapatan nasional pada perekonomian terbuka. Bab 14, bab ini
menjelaskan tentang neraca pembayaran dan tingkat kurs. Tentang neraca pembayaran membahas
mengenai: neraca transaksi berjalan, neraca modal dan financial serta transaksi pemerintah.
Tentang tingkat kurs adalah mengenai nilai tukar nominal dan nilai tukar riil. Materi Bagian Kelima
(Pertumbuhan Ekonomi) Materi pertumbuhan ekonomi dijelaskan pada bab 15 menjelaskan
mengapa standar hidup antar negara berbeda, mengapa standar hidup masyarakat Indonesia
sekarang berbeda dengan standar hidup masyarakat tiga puluh tahun yang lalu. Bab 15 juga
menjelaskan faktor-faktor yang menentukan pertumbuhan dan teori-teori tentang pertumbuhan

ekonomi.



